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BAB IX 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan analisa faktor teknis dan faktor ekonomis home 

industry kerupuk jagung yang direncanakan layak didirikan dan 

dioperasikan, dengan uraian sebagai berikut: 

Bentuk Perusahaan : Perusahaan Perseorangan 

Struktur Organisasi : Garis 

Lokasi : Jl. Jenggolo, Kab. Sidoarjo, Jawa Timur 

Hasil Produksi : Kerupuk Jagung 

Lama Operasi : 8 jam/hari 

Kapasitas produksi : 500 kg total tepung /hari 

Jumlah tenaga kerja : 15 orang 

Total Modal Industri (TCI) : Rp 2.317.426.625,00 

Biaya Produksi Total (TPC) : Rp 2.203.969.200,00 

Laju Pengembalian Modal (ROR) 

- sebelum pajak : 29,64% 

- sesudah pajak : 25,20% 

Waktu Pengembalian Modal (POP) 

- sebelum pajak : 2 tahun 6 bulan 25 hari 

- sesudah pajak : 2 tahun 10 bulan 24 hari 

Harga jual produk/kemasan :  

- kemasan 1 kg  : Rp 19.000,00 

- kemasan 500 g  : Rp 10.000,00 

- kemasan 250 g  : Rp 5.500,00  

Hasil Penjualan Produk/tahun : Rp 2.890.932.000,00 

Titik Impas (BEP) : 45,73% 
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